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ABSTRAK 

Rohmah, Miftakhul. 2022. Penerapan Metode Tilawati Dalam Memperlancar 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII MTs NU Tarbiyah 

Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang.Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Imam Safi’I, S.Pd. I, M. Pd. I, Pembimbing 2: Ika 

Anggraheni, S.Pd, M.Pd. 

Kata Kunci: Penerapan Metode Tilawati Dalam Memperlancar Kefasihan 

Membaca Al-Qur’an siswa kelas VII MTs NU Tarbiyah Muballighin al-

Islamiyah Pujon Malang, Metode Tilawati, Siswa Kelas Tujuh. 

 

Pembelajaran Al-Qur’an saat ini telah ditempuh melalui pendidikan formal 

(sekolah), informal (keluarga) dan non formal (masyarakat). Pada jalur formal 

yakni di sekolah, Al-Qur’an telah masuk menjadi sub mata pelajaran dalam 

kurikulum Pendidikan Agama Islam. Pengembangan baca tulis Al-Qur’an sangat 

luas dan variatif, namun generasi muda zaman sekarang memiliki keterbatasan 

dalam ilmu pengetahuan terutama dalam ilmu agama khususnya baca tulis Al-

Qur’an. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang, 

mendeskripsikan metode tilawati dalam memperlancar kefasihan membaca Al-

Qur’an di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon, dan mengetahui 

pengaruh yang signifikan dalam memperlancar kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang dengan 

menggunakan metode tilawati. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan sumber data 

penelitian ini ada dua yaitu: (1) Data Primer, (2) Dan data sekunder. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap yaitu: (1) Reduksi, (2) Paparan 

Data, (3) Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik MTS NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang tidak 

semua bisa membaca Al-Qur’an dan tidak semua menggunakan metode tilawati. 

Penerapan metode tilawati di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon 

Malang dilaksanakan sebelum pembelajaran di dalam kelas dengan membiasakan 

dengan sholat dhuha terlebih dahulu. Implikasi metode tilawati terhadap kefasihan 

membaca Al-Qur’an di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang 

peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, siswa juga 

mengetahui hokum-hukum tajwid, dasar-dasar agama. Dan siswa juga dapat 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, hafal do’a-do’a pilihan untuk sehari-hari. Dan 

mengetahui makhorijul Huruf, dan mengetahui ayat-ayat Musykilat dan bacaan 

Ghorib. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di era globalisasi saat ini atau lebih dikenal sebagai era milenial, 

pengembangan baca tulis Al-Qur’an sangat luas dan variatif, namun generasi muda 

zaman sekarang memiliki keterbatasan dalam ilmu pengetahuan terutama dalam 

ilmu agama khususnya baca tulis Al-Qur’an. Melihat fenomena tersebut, kaitannya 

dengan ilmu agama sebagai sumber hukum agama yang paling dominan adalah Al-

Qur’an. Peserta didik harus diberi pengetahuan tentang Al-Qur’an yang memadai 

minimal peserta didik bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar 

karena sebaik-baiknya manusia adalah yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya. 

Pembelajaran Al-Qur’an saat ini telah ditempuh melalui pendidikan formal 

(sekolah), informal (keluarga) dan non formal (masyarakat). Pada jalur formal 

yakni di sekolah, Al-Qur’an telah masuk menjadi sub mata pelajaran dalam 

kurikulum Pendidikan Agama Islam, dimana di sekolah-sekolah umum juga di 

madrasah-madrasah serta di lembaga pendidikan Al-Qur’an yang masing-masing 

mempunyai tujuan yang sama yaitu agar dapat membaca Al-Qur’an. 

MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang yang awalnya 

memakai metode Iqro’ kemudian berubah menjadi Tilawati melalui 

pertimbangan semua guru dengan melaksanakan rapat koordinasi karena 

menggunakan metode Iqro’ hanya untuk siswa yang belum bisa membaca Al-

Qur’an dan yang sudah bisa tidak di ajari untuk menggunakan metode tersebut, 

karena ini guru-guru dan Kepala Sekolah MTs NU Tarbiyah Muballighin al-
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Islamiyah Pujon Malang bersepakat untuk mengubah metode menjadi Iqro’ 

menjadi Tilawati agar menyeragamkan bacaan semua siswa. Bapak Sami’in 

memberikan penjelasan mengenai perubahan metode pembelajaran dari metode 

iqro’ menjadi tilawati di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon 

Malang. 

Peneliti telah melaksanakan studi pendahuluan di MTs NU Tarbiyah 

Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang bahwa telah menerapkan metode 

tilawati terhadap kefasihan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII. Bapak Sami’in 

memberikan penjelasan tentang alasan perubahan yang dilakukan di MTs NU 

Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang yang awalnya metode Iqro’ 

kemudian berubah menjadi metode tilawati. 

Alasan pengubahan dari metode Iqro’ ke Tilawati sebenarnya tidak ada 

alasan tertentu karena semua metode baik, semua metode memiliki kelebihan 

dan kegunaan masing-masing dan metode apapun tidak bersanad akan bersanad 

jika sudah Al-Qur’an. Hanya saja untuk menyamakan atau menyeragamkan 

bacaan siswa di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang. 

(Wawancara 20 Desember 2021). 

Penulis juga mendapatkan informasi mengenai jumlah guru maupun siswa 

setelah melakukan interview dengan Bapak Sami’in, sebagai berikut: 

Metode Tilawati jika dilaksanakan di Lembaga Formal akan berbeda jika 

dilaksanakan di TPQ karena di TPQ memungkinkan ustad-ustazahnya hanya 

mengajari beberapa santri dengan artian setiap murid akan lebih terpantau atau 

pembelajarannya lebih kondusif karena untuk metode Tilawati ini setiap guru 
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mengajari 15 siswa akan tetapi untuk di lembaga formal tidak bisa jadi lebih 

efisien satu kelas satu guru Tilawati (Wawancara 20 Desember 2021). 

Dalam pembelajaran Tilawati maka akan dikelompokan menjadi 3 

kelompok yaitu Kelompok pemula (untuk yang belum bisa membaca Al-

Qur’an), Kelompok yang belum lancar membaca Al-Qur’an dan kelompok 

ketiga yaitu Kelompok yang sudah lancar membaca Al-Qur’an. 

Kegiatan di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang 

pembiasaan kegiatan pagi sebelum belajar di dalam kelas yaitu Sholat Dhuha 

pembacaan Istighosah dan kemudian dilanjutkan mengaji dari jam 06.30 sampai 

07.30 satu jam kegiatan, untuk metode ini masih berjalan mulai dari pertengahan 

semester awal (masih beberapa bulan) dan sudah melakukan munaqosah. 

Dalam Tilawati ada beberapa ujian yaitu Try Out 1, Try Out 2 kemudian 

Munaqosah dan menjadikan perkembangan yang lebih baik dalam pembacaan 

Al-qur’an di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Penerapan Metode Tilawati dalam memperlancar Kefasihan Baca Al-

Qur’an Siswa Kelas VII MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon 

Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

Setelah melihat konteks penelitian diatas, maka penulis menguraikan fokus 

penelitian yang berkaitan dengan penerapan metode tilawati dalam memperlancar 

kefasihan baca Al-Qur’an Siswa kelas VII MTs NU Tarbiyah Muballighin al-

Islamiyah Pujon Malang sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik MTs NU 

Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang? 

2. Bagaimana Penerapan Metode Tilawati dalam memperlancar kefasihan 

baca Al-Qur’an pada MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon 

Malang? 

3. Apa Implikasi metode Tilawati dalam memperlancar kefasihan membaca 

Al-Qur’an peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah pujon 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah melihat konteks penelitian diatas, maka penulis menguraikan fokus 

penelitian yang berkaitan dengan penerapan metode tilawati terhadap kefasihan 

baca Al-Qur’an Siswa kelas VII MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon 

Malang sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan dan Menganalisis kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang? 

2. Mendeskripsikan dan Menganalisis Penerapan Metode Tilawati dalam 

memperlancar kefasihan baca Al-Qur’an pada MTs NU Tarbiyah 

Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang? 

3. Mendeskripsikan dan Menganalisis Pengaruh yang positif dan signifikan 

Metode Tilawati dalam memperlancar kefasihan membaca Al-Qur’an 

peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah pujon? 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari beberapa Tujuan Penelitian di atas, diharapkan dapat memberi 

manfaat seperti: 

1. Kegunaan Teoritis: Karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dan bahan bacaan yang bermanfaat sehingga dapat memberikan 

kontribusi untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi pendidik 

serta dapat menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya. 

2. Kegiatan Praktis 

a. Diharapkan dapat menjadi bekal yang berguna sebagai calon pendidik dan 

pendidik. 

b. Diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengetahui pengaruh metode 

Iqro’ terhadap kefasihan baca Al-Qur’an. 

c. Diharapkan dapat menjadikan skripsi ini sebagai pedoman untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

3. Definisi Operasional 

a. Penerapan adalah suatu kegiatan yang dilakukan individu ataupun 

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

b. Metode Tilawati  

Suatu metode belajar membaca Al-Qur’an yang menggunakan nada 

tilawah dengan menggunakan pendekatan yang seimbang, antara pembiasaan 

melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui individual dengan teknik 

baca simak. Dalam metode ini tidak hanya mengedepankan teknisnya saja, 

yaitu ustadz/ustadzah menerangkan agar santri dapat memahami, akan tetapi 

ustadz/ustadzah dituntut juga mengetahui bagaimana penerapan metode 
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tersebut dalam proses belajar mengajar dan murit dapat menerima pelajaran 

membaca dengan metode tilawati, sehingga santri dapat membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan tartil sehingga dapat tuntas (khatam membaca Al-Qur’an 

sesuai dengan target yang ditentukan). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan fokus, temuan penelitian, tujuan penelitian serta 

pembahasan yang dihasilkan melalui observasi, wawancara (interview) dan 

dokumentasi terkait Penerapan Metode Tilawati terhadap Kefasihan Membaca Al-

Qur’an siswa kelas VII MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang, 

dapat diambil kesimpulan: 

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa MTs NU Tarbiyah 

Muballighin al-Islamiyah Pujon. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik MTs NU Tarbiyah 

Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang memiliki berbagai tingkatan bahkan 

berbagai metode pembelajaran Al-Qur’an saat dirumah yakni sebelum sekolah di 

MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang, maka dari itu semua 

guru dan kepala sekolah MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah melakukan 

rapat koordinasi yang bertujuan menggabungkan atau bagaimana cara 

menyeragamkan agarv bacaan siswa MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah 

sama/ berseragam dalam membaca Al-Qur’an dan hasil rapat itu menentukan 

bahwa semua siswa siswi MTs NU Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang 

menggunakan Metode Tilawati saat belajar membaca Al-Qur’an di MTs NU 

Tarbiyah Muballighin Al-Islamiyah Pujon Malang. 

Peneliti mengamati pembelajaran yang diterapkan dalam metode tilawati 

pada peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang. 

Pengajar tilawati menggunakan Teknik klasikal dan baca simak. Kamus Besar 
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Bahasa Indonesia (2005: 1158) bahwa teknik diartikan sebagai metode atau sistem 

mengerjakan sesuatu, cara membuat atau melakukan sesuatu, cara membuat atau 

melakukan sesuatu yang berhubungan dengan seni atau pembelajaran. 

2. Penerapan Metode Tilawati dalam memperlancar kefasihan membaca Al-

Qur’an peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon 

Malang 

Pembelajaran metode tilawati terhadap kefasihan membaca Al-Qur’an 

peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang, pada 

prosesnya menggunakan lagu rost karena sebagian anak cenderung untuk menyukai 

lagu-lagu (nyanyian) dan suara merdu, terutama menggunakan kata-kata yang 

mudah di hafal atau diucapkan. 

Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan guru 

kepada siswa, dalam hal ini pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pengajaran 

dapat menggunakan fasilitas dan sarana pendidikan sehingga mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Dan untuk pembelajaran 

tilawati maka sesuai dengan buku pedoman strategi pembelajaran Al-Qur’an 

metode tilawati. 

Sarana belajar dan media pembelajaran metode tilawati yaitu dengan 

menggunakan media yang digunakan untuk menyalurkan informasi atau materi 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah perantara yang dapat mempermudah 

proses pembelajaran dengan menggunakan alat atau peraga yang dijadikan untuk 

sumber penambah pengetahuan. Kelengkapan sarana dan media dalam 
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pembelajaran akan mempengaruhi kelancaran atau tercapainya suatu proses belajar 

mengajar.  

Kegiatan penerapan metode tilawati memiliki beberapa unsur salah satunya 

adalah memiliki program yang akan dilakukan, kepada objek sasaran pelaksanaan 

program. Yang diharapkan menerima manfaat dari terlaksananya program 

pembelajaran tilawati ini. Maka penerapan metode tilawati ini adalah tindakan 

pelaksanaan atau tindakan yang mempraktekan metode tilawati dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an agar lancar dan fasih membacanya.  

Kegiatan pembelajaran metode tilawati di MTs NU Tarbiyah Muballighin 

al-Islamiyah Pujon Malang berlangsung selama 60 menit dan 5 kali pertemuan 

dalam seminggu, hal ini tidak sesuai dengan buku strategi pembelajaran tilawati 

yang memiliki waktu 75 menit dalam pembelajarannya. Dan peserta didik di MTs 

NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah pujon Malang juga dibiasakan untuk sholat 

dhuha sebelum melaksanakan pembelajaran dalam kelas, yaitu memulai dengan 

sholat dhuha berjamaah di masjid kemudian masuk ke kelas atau ke aula untuk 

melaksanakan pembelajaran tilawati atau, membaca Yasin atau Istighosah (hari 

Jum’at). Kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran dalam kelas sampai selesai 

jam sekolah. 

3. Pengaruh yang positif dan sognifikan Metode Tilawati dalam 

memperlancar kefasihan membaca Al-Qur’an peserta didik MTs NU 

Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang 

Implikasi pembelajaran tilawati di MTs NU Tarbiyah  Muballighin al-

Islamiyah Pujon memiliki peningkatan siswa siswi dalam membaca Al-Qur’an 
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yaitu siswa mampu membedakan makharijul huruf, mengetahui panjang pendek 

bacaan Al-Qur’an atau mengetahui ayat-ayat yang awam atau tidak biasa dibacakan 

Al-Qur’an. 

Terdapat peningkatan dalam membaca, melafalkan, menghafalkan, dan 

memahami hukum tajwid dalam bacaan Al-Qur’an. Pembelajaran Tilawati 

membuat peserta didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon lebih 

berkualitas bukan hanya membaca Al-Qur’an tetapi juga menguasai ilmu tajwid 

dalam membaca Al-Qur’an. Selain itu juga peserta didik MTs NU Tarbiyah 

Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang hafal do’a-do’a pilihan untuk sehari-hari 

dalam masyarakat atau do’a selesai sholat, .maka ini sudah dianggap cukup 

berhasil. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode tilawati di MTs NU Tarbitag 

Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang cukup baik dalam meningkatkan 

kompetensi siswa dalam menguasai car abaca Al-Qur’an dengan baik dan  tartil 

serta bernada sesuai lagu rost yang diajarkan dalam pembelajaran tilawati. 

Bagi wali murit pembelajaran Al-Qur’am metode Ttilawati di MTs NU 

Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon sangat memberikan pengaruh positif bagi 

anak-anaknyam karena metode ini menumbuhkan percaya diri di dalam diri peserta 

didik MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon Malang dan memberikan 

informasi kepada wali murit mengenai prestasi atau perkembangan membaca Al-

Qur’an anak-anaknya yang sekolah di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah 

pujon Malang. 
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B. Saran  

Bersadarkan hasil penelitian dari pembahasan, maka saran yang 

dapat peneliti berikan adalah: 

1. Untuk pihak sekolah  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa di MTs NU 

Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon menggunakan: 

a. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa di MTs NU 

Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon menggunakan metode tilawati 

yang diterapkan untuk pembelajaran Al-Qur’an metode tersebut cukup 

efektif dalam kefasihan membaca Al-Qur’an. Akan tetapi untuk metode dan 

media atau sarana harus dikembangkan lagi agar menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa MTs 

NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon. 

b. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa kurangnya 

tenaga pengajar metode tilawati. Karena seharusnya dalam pembelajaran 

metode ini 1 guru memberikan materi 15 murit (satu guru memegang 

kendali 15 siswa). 

2. Untuk Guru 

a. Diharapkan untuk jajaran guru tidak pernah berhenti memberikan 

motivasi kepada siswa. 

b. Tetap mempertahankan kegiatan-kegiatan positif yang ada di 

sekolah, karena memberikan dampak positif terhadap siswa MTs NU 

Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon. 
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c. Tetap berinovasi dalam dalam memajukan penerapan metode 

tilawati ini, dengan tujuan memaksimalkan pembelajaran dan sesuai dengan 

tujuan pendidikan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dalam melaksanakan observasi 

dan wawancara dilibatkan juga kedua orang tua siswa, bukan hanya dari pihak 

sekolah saja, sehingga data yang didapatkan akan lebih mendalam. 

b. Bagi peneliti berikutnya hendaknya juga memperluas kajian-

kajian sebagai bahan penunjang penelitian. 
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